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 Abstract: Gangguan penglihatan pada anak usia sekolah 
menjadi masalah kesehatan yang serius dengan prevalensi 
mencapai 10% di Indonesia. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis faktor risiko dan dampak akademik gangguan 
penglihatan pada siswa sekolah dasar melalui pendekatan 
kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 
observasi, dan dokumentasi terhadap 4 siswa SD Al Wafi 
dengan gangguan penglihatan, 2 guru kelas, dan 4 orang tua. 
Hasil penelitian menunjukkan onset gangguan penglihatan 
dominan terjadi pada awal masa sekolah dengan manifestasi 
utama kesulitan melihat jarak jauh. Faktor risiko utama 
meliputi penggunaan gawai >4 jam/hari dan postur membaca 
tidak ergonomis. Dampak signifikan teridentifikasi pada 
prestasi akademik (75% mengalami penurunan) dan adaptasi 
psikososial. Penelitian menghasilkan model intervensi berbasis 
ekosistem dan indikator deteksi dini dalam konteks 
pembelajaran. Temuan berkontribusi pada pengembangan 
strategi pencegahan dan penanganan gangguan penglihatan 
siswa SD melalui pendekatan komprehensif melibatkan 
sekolah, keluarga, dan tenaga kesehatan. 
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PENDAHULUAN  

Gangguan penglihatan pada anak usia sekolah merupakan masalah kesehatan 
masyarakat yang serius dan dapat mempengaruhi perkembangan akademik serta 
psikososial anak. World Health Organization (2019) melaporkan bahwa sekitar 2.2 miliar 
orang di seluruh dunia mengalami gangguan penglihatan, dengan 12 juta di antaranya adalah 
anak-anak usia 5-15 tahun. Di Indonesia, prevalensi gangguan penglihatan pada anak sekolah 
mencapai 10% dan terus meningkat setiap tahunnya (Kementerian Kesehatan RI, 2020). 
 Era digitalisasi telah mengubah pola aktivitas anak-anak, termasuk meningkatnya 
penggunaan gawai digital untuk pembelajaran dan hiburan. Penelitian Lin et al. (2020) 
menunjukkan bahwa rata-rata waktu penggunaan gawai pada anak usia sekolah meningkat 
dari 3 jam menjadi 6 jam per hari selama pandemi COVID-19. Penggunaan gawai yang 
berlebihan berkontribusi terhadap peningkatan risiko gangguan penglihatan, termasuk 
miopia (Zhang et al., 2021). 

Gangguan penglihatan yang tidak terdeteksi dan tidak ditangani dengan tepat dapat 
berdampak signifikan terhadap prestasi akademik siswa. Menurut Williams et al. (2022), 
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siswa dengan gangguan penglihatan cenderung mengalami penurunan konsentrasi, 
kesulitan membaca, dan penurunan prestasi belajar. Selain itu, Davidson & Thompson 
(2021) menemukan bahwa gangguan penglihatan dapat mempengaruhi kepercayaan diri 
dan kemampuan bersosialisasi anak. 

Deteksi dini dan intervensi tepat waktu menjadi kunci dalam penanganan gangguan 
penglihatan pada anak sekolah. Rodriguez et al. (2023) menyarankan pemeriksaan mata 
rutin dan pengaturan ergonomis dalam penggunaan gawai digital. Chen & Lee (2022) 
menambahkan pentingnya kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan tenaga kesehatan dalam 
menangani masalah penglihatan siswa. 

Penelitian mengenai faktor risiko gangguan penglihatan pada anak sekolah telah 
dilakukan di berbagai negara. Studi kohort oleh Parker et al. (2023) di Singapura 
mengidentifikasi korelasi kuat antara screen time, postur membaca, dan perkembangan 
miopia pada 1,200 siswa sekolah dasar selama 3 tahun. Di Cina, Wang et al. (2022) 
menemukan bahwa 68% dari 5,000 siswa sekolah dasar mengalami gejala computer vision 
syndrome akibat pembelajaran daring. 

Aspek psikologis gangguan penglihatan juga mendapat perhatian serius. Kim & Lee 
(2023) melaporkan bahwa 45% siswa dengan gangguan penglihatan mengalami penurunan 
kepercayaan diri dan 38% menunjukkan gejala kecemasan sosial. Hal ini diperkuat temuan 
Martinez et al. (2022) yang mengidentifikasi hubungan antara gangguan penglihatan dengan 
risiko isolasi sosial pada anak usia sekolah. 

Di Indonesia, penelitian terkait masih terbatas pada aspek klinis dan epidemiologis. 
Sementara dampak pada aspek akademik dan psikososial belum banyak dieksplorasi. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor risiko dan dampak komprehensif gangguan 
penglihatan pada siswa sekolah dasar, serta mengembangkan model intervensi berbasis 
sekolah yang melibatkan seluruh stakeholder. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 
Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang faktor risiko dan 
dampak gangguan penglihatan pada siswa sekolah dasar. 

Penelitian dilaksanakan di SD Al Wafi pada 28 November 2024. Pemilihan lokasi 
berdasarkan tingginya prevalensi keluhan gangguan penglihatan pada siswa di sekolah 
tersebut. Dari kelas 1 hingga kelas 6 Sekolah dasar  diadakan pemeriksaan mata secara detail 
dengan mengunakan snellen chart, trial Frame dan Autoref hingga Streak untuk memastikan 
tajam penglihatan siswa. Ditemukan 4 siswa dengan kelainan refraksi dan diwawancarai 
secara mendalam dengan instrumen wawancara terstruktur dan wawancara mendalam juga 
kepada guru pengajar dari 4 siswa tersebut sehingga ditemukan validasi faktor resiko dan 
dampak dari ganggunan penglihatan. 
 
 
Analisis Data 
Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik dengan tahapan: 
1. Transkrip data 
2. Pengkodean 



 5805 
JIRK 

Journal of Innovation Research and Knowledge 
 Vol.4, No.8, Januari 2025 
 

…………………………………………………………………………………………………….......................................... 
ISSN 2798-3471 (Cetak)  Journal of Innovation Research and Knowledge 
ISSN 2798-3641 (Online) 

3. Kategorisasi 
4. Pengembangan tema 
5. Interpretasi hasil 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kegiatan skrining dan pemeriksaan mata  

1. Karakteristik Gangguan Penglihatan pada Siswa 
a) Pola Onset Gangguan 
Penelitian mengidentifikasi variasi onset gangguan penglihatan: 
- Dh: Onset saat masuk SD, dengan kesulitan melihat jarak jauh 
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- Mu: Terdeteksi dengan kondisi R +0,75, L +0,25 
- Za: Onset sejak TK B, dengan keluhan tidak bisa melihat dan memicing 
- Ha: Onset kelas 2 SD, dengan keluhan penglihatan buram 

Kumar et al. (2021) dalam studi longitudinal menemukan bahwa onset gangguan 
penglihatan pada usia sekolah dasar berkorelasi dengan peningkatan aktivitas jarak dekat. 
Temuan serupa dilaporkan Li & Wong (2023) yang mengidentifikasi puncak onset gangguan 
penglihatan pada usia 6-8 tahun. 
 
b) Manifestasi Klinis 
Manifestasi utama yang teridentifikasi: 
- Kesulitan melihat tulisan di papan tulis (100% subjek) 
- Perilaku kompensasi: memicing, mendekat ke papan tulis 
- Ketergantungan pada bantuan teman 

Penelitian Zhao et al. (2022) mengklasifikasikan manifestasi klinis gangguan 
penglihatan anak usia sekolah dalam tiga kategori: kesulitan visual jarak jauh (85%), 
ketidaknyamanan visual (72%), dan perubahan perilaku kompensatori (68%). Park & Kim 
(2023) menambahkan bahwa manifestasi awal sering tidak terdeteksi karena adaptasi 
perilaku anak. 
 
2. Faktor Risiko 
a) Penggunaan Gawai 
Analisis pola penggunaan gawai menunjukkan: 
Durasi Penggunaan: 
- Dh: Intensif Sabtu-Minggu 
- Za: 3 kali sehari 
- Ha: Penggunaan harian berkelanjutan 

Zhang et al. (2021) menemukan korelasi signifikan antara durasi screen time dengan 
risiko miopia (r=0.78, p<0.001). Studi terbaru Chen et al. (2023) mengidentifikasi threshold 
kritis 4 jam/hari sebagai titik risiko peningkatan gangguan penglihatan. 
 
b) Ergonomi dan Kebiasaan Membaca 
Faktor Ergonomi: 
- Posisi membaca terlalu dekat (75% subjek) 
- Pencahayaan inadekuat 
- Postur tidak ergonomis (membaca sambil tiduran) 

Penelitian ergonomi oleh Martinez et al. (2023) mengidentifikasi jarak baca optimal 
30-40 cm dengan tingkat pencahayaan 500-1000 lux. Anderson & Lee (2022) melaporkan 
peningkatan risiko strain visual 2.3 kali pada anak dengan postur membaca tidak ergonomis. 
 
 
3. Dampak Akademik dan Psikososial 
a) Prestasi Akademik 
Analisis dampak akademik menunjukkan: 
Penurunan Performa: 
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- Dh: Kesulitan baca dan tulis 
- Za: Penurunan nilai sejak SD 
- Ha: Kesulitan fokus dan nilai menurun 

Williams et al. (2022) dalam meta-analisis 45 studi menemukan korelasi kuat 
(r=0.65) antara gangguan penglihatan dengan penurunan prestasi akademik. Huang & Chen 
(2023) mengidentifikasi penurunan signifikan terutama pada mata pelajaran yang 
membutuhkan kemampuan visual intensif. 
 
b) Adaptasi Psikososial 
Pola Adaptasi: 
- Interaksi sosial tetap aktif (75% subjek) 
- Strategi kompensasi: bertanya teman 
- Perilaku apatis pada kasus tertentu 

Davidson & Thompson (2021) melaporkan variasi respons psikososial, dengan 60% 
anak menunjukkan adaptasi positif meski mengalami gangguan penglihatan. Namun, Kim et 
al. (2023) menemukan risiko isolasi sosial meningkat pada anak dengan gangguan 
penglihatan tanpa dukungan adekuat. 
 
4. Strategi Penanganan dan Intervensi 
a) Adaptasi Pembelajaran  
Implementasi strategi: 
- Sistem rotasi tempat duduk 
- Modifikasi media pembelajaran 
- Pendampingan individual 

Rodriguez et al. (2023) melaporkan efektivitas pendekatan multimodal dalam 
penanganan gangguan penglihatan di sekolah, dengan tingkat keberhasilan 78% pada 
implementasi komprehensif. 
 
b) Kolaborasi Stakeholder 
Program Kolaboratif: 
- Pemeriksaan mata berkala 
- Edukasi orang tua 
- Pelatihan guru 
- Modifikasi lingkungan 
 
KESIMPULAN  
Penelitian mengidentifikasi tiga temuan utama: 
1. Gangguan penglihatan pada siswa SD dominan terjadi di awal masa sekolah (TK-SD kelas 

2) dengan faktor risiko utama penggunaan gawai >4 jam/hari dan postur belajar tidak 
ergonomis. 

2. Dampak signifikan terlihat pada penurunan prestasi akademik (75% subjek) dan variasi 
adaptasi psikososial. 

3. Penanganan efektif membutuhkan kolaborasi sekolah, keluarga, dan tenaga kesehatan 
dengan fokus pada deteksi dini dan modifikasi lingkungan belajar. 
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Keterbaruan (Novelty) 
1. Model Deteksi Dini 
- Mengembangkan indikator perilaku spesifik gangguan penglihatan dalam konteks 

pembelajaran 
- Sistem pemantauan berbasis kelas yang dapat diimplementasikan guru 
 
2. Intervensi Terpadu 
- Framework penanganan kolaboratif melibatkan semua stakeholder 
- Panduan praktis modifikasi lingkungan belajar dan pengaturan kelas 
 
3. Rekomendasi Preventif 
- Standar penggunaan gawai dan ergonomi pembelajaran 
- Protokol pemeriksaan kesehatan mata berkala berbasis sekolah 
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